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MOTTO

~Fear is the path to the dark side. Fear leads to anger. Anger leads to hate.

Hate leads suffering~

Ketakutan adalah jalan menuju kegelapan. Ketakutan akan menimbulkan
kemarahan. Kemarahan mengarah pada kebencian. Kebencian menyebabkan

penderitaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu penyakit metabolik yang dapat
terjadi karena kerja insulin, kelainan insulin atau keduanya, biasanya disertai
dengan terganggunya fungsi organ tubuh, seperti mata, ginjal, jantung, pembuluh
darah dan saraf yang berhubungan kerusakan jangka panjang (Rahmah et al.,
2015). Dari keadaan tersebut dapat terjadi karena cacat fungsi atau berkurangnya
hormon pada insulin. Hormon insulin adalah hormon yang mendukung gula darah
masuk kedalam organ tubuh. Hormon ini memiliki fungsi dalam mengatur
glukosa darah, kondisi hiperglikemia dapat disebabkan karena tubuh kekurangan
hormon insulin. Hormon ini diekskresikan dari tubuh sebagai sumber energi dan
diproduksi dalam pankreas (Lolok et al., 2020).

Prevalensi penderita diabetes mellitus (DM) di dunia mencapai 143 juta
penduduk, peningkatan ini mencapai 5 kali dibanding 10 tahun yang lalu, pada
tahun 2030 mungkin akan mengalami kenaikan sampai dua kali lipat. Berdasarkan
informasi dari World Health Organization (WHO) bahwa diabetes mellitus
merupakan penyakit pembunuh terbesar di Asia Tenggara dan Pasifik barat.
Menurut data WHO jumlah tertinggi penderita diabetes yaitu India, Cina, Rusia,
Jepang, Brasil, dan Indonesia berada peringkat ke-6 pada tahun 1995 terdapat
lima juta pengidap penyakit diabetes mellitus dan meningkat sebanyak 230.000
pasien per tahun, akibatnya pada tahun 2015 jumlahnya mencapai dua belas juta
orang penderita diabetes. Beberapa faktor yang menyebabkan peningkatan
tersebut yaitu pertambahan populasi yang terus-menerus meningkat, peningkatan
jumlah orang lanjut umur, pola migrasi penduduk, pola makan dan kebudayaan
atau gaya hidup yang tidak sehat (Elidawati et al., 2018).

Prevalensi diabetes mellitus pada penduduk usia > 15 tahun di tahun 2013
di Indonesia totalnya mencapai 1,5% dan diprovinsi Jawa Tengah mencapai 1,7%.
Sedangkan di tahun 2018 Indonesia mengalami kenaikan sampai 2,0% pengidap

penyakit diabetes mellitus, di provinsi Jawa Tengah jumlahnya mencapai 2,2%



prevalensi DM menurut konsensus Perkeni 2013 pada penduduk usia > 15 tahun
mencapai 6,9% dan pada tahun 2018 mencapai hingga 10,9% (Guspratiwi et al.,
2019).

DM dapat dikategorikan menjadi empat golongan yakni DM tipe 1, DM
tipe 2, gestasional diabetes dan diabetes tipe spesifik lain. DM tipe 1 biasanya
terjadi pada anak-anak atau remaja. DM tipe 2 terjadi karena kekurangan dan
resistensi insulin, sehingga menurunkan fungsi dari sel B pankreas maka
dibutuhkan pengobatan terapi insulin. resistensi insulin pada DM tipe 2 ditandai
dengan kegagalan sinyal insulin post reseptor yang mengakibatkan abnormalitas
aksi metabolik insulin. Proses resistensi insulin dapat dipengaruhi akibat sejumlah
molekul yang berkaitan dengan jaringan adiposa (Mukti, 2020).

Diabetes melitus merupakan permasalahan kesehatan yang parah dialami
oleh penduduk dunia di abad ini. Terapi yang dilakukan penderita diabetes
bertujuan untuk mengontrol kadar gula darah dengan pemberian insulin atau obat
hipoglikemik oral. Tetapi, terkadang terdapat efek samping yang merugikan
pasien (Lolok et al., 2020).

Menurut studi epidemiologi membuktikan bahwa prevalensi Diabetes
Melitus dan Gangguan Toleransi Glukosa (GTG) bertambah seiring pertambahan
usia, menetap dan akhirnya berkurang. Dari data WHO diterima bahwa manusia
yang berumur lebih dari 30 tahun, kadar glukosa akan naik sebesar 1-2
mg%/tahun pada saat puasa akan naik sebesar 5,6-13 mg%/tahun pada 2 jam
setelah makan (Novitasari & Romadloni, 2015).

Indonesia merupakan negara yang memiliki tanaman dan tumbuhan yang
melimpah dan memiliki banyak manfaat, terutama pada bidang kesehatan.
Terdaftar lebih dari 7000 spesies tanaman yang dapat dijadikan obat jamu pada
zaman sekarang ini, sementara itu masih banyak tumbuh-tumbuhan lain yang
belum dimanfaatkan oleh masyarakat (Roudotuljannah Nur, 2019).

Telah banyak masyarakat yang memanfaatkan bahan alam untuk dijadikan
obat tradisional sebagai pengobatan berbagai macam penyakit, sehingga dapat
dilakukan penelitian atau observasi bahan alam yang dimanfaatkan sebagai

sumber dalam pencarian obat (Lolok et al., 2020).



Pencarian agen-agen aktif farmakologi baru yang diperolen melalui
skrining sumber-sumber herbal, seperti tanaman obat atau ekstrak dari tanaman-
tanaman tersebut, menuntun pada penemuan banyak obat-obatan herbal yang
berguna untuk pengobatan manusia. Patogenesis dan manajemen penyakit DM
dengan obat-obatan tradisional telah merangsang minat yang besar dalam
beberapa tahun terakhir. Selain itu, biaya pengobatan DM yang tinggi membuat
ahli diabetes melitus WHO merekomendasikan penggunaan tanaman sebagai
bahan yang dapat digunakan dalam pencegahan dan penyembuhan penyakit DM
(Sumekar & Barawa, 2016).

Salah satu obat tradisional yang dapat dikembangkan ke arah fitofarmaka
adalah obat antidiabetes. Salah satu tanaman herbal yang sering disebut kumis
kucing (Orthosiphon stamineus) telah banyak menarik perhatian untuk dijadikan
sebagai objek penelitian. Tanaman ini juga memiliki kandungan glukosa, minyak
atsiri, saponin, polifenol, flavonoid, saponin, garam kalium, dan myonositol. Zat
yang berperan dalam penurunan kadar glukosa darah yaitu flavonoid (Sumekar &
Barawa, 2016).

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Cyntia et al., (2012),
ekstrak etanol 96% daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) dosis 0,75 dan
1,25 g/kg BB tikus memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa darah
lebih baik dari aquades dengan dosis 1,25 g/kg BB tikus yang memiliki efektivitas
sebanding dengan metformin apabila diberikan selama 28 hari.

Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelurusan literatur tentang “Aktivitas Antidiabetes Tanaman kumis kucing

(Orthosiphon stamineus) dan kandungan kimianya“

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
1. Berapa dosis efektif tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus) yang

memiliki aktivitas antidiabetes ?



2. Apa kandungan kimia yang bertanggung jawab sebagai antidiabetes pada
tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus) ?
3. Bagaimana mekanisme kerja senyawa kimia dari tanaman kumis kucing

(Orthosiphon stamineus) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui dosis efektif dari tanaman kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) yang memiliki aktivitas antidiabetes.

2. Untuk mengetahui kandungan kimia yang berperan sebagai antidiabetes dari
tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus).

3. Untuk mengetahui mekanisme kerja senyawa kimia dari tanaman kumis

kucing (Orthosiphon stamineus).

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari studi literatur review yang dilakukan diharapkan dapat memberi
informasi ilmiah tentang aktivitas antidiabetes tanaman kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) serta kandungan kimianya sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif dalam pengembangan pengobatan tradisional yang baru, maka
penelitian ini menjadi terapi terhadap penyakit diabetes yang dapat digunakan
sebagai obat dan pencegahan dengan menggunakan tanaman kumis kucing
(Orthosiphon stamineus) dan juga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.
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